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I. Huruf besar. 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) 
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Ditulis menurut penulisannya 
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ABSTRAK 

Fenomena childfree menimbulkan perdebatan budaya, agama, dan norma sosial, terutama 

di media sosial seperti Instagram. Fenomena ini mencerminkan dinamika antara kebebasan 

individu dan respons masyarakat terhadap pilihan yang dianggap tidak konvensional. Fenomena 

childfree menarik untuk diteliti karena media sosial membentuk persepsi kolektif. Dalam Islam, 

childfree dianggap bertentangan dengan ayat al-Qur’an dan hadis yang menganjurkan memiliki 

keturunan, sehingga memengaruhi opini publik. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini 

ialah pertama, Bagaimana deskripsi mengenai childfree dalam konteks tafsir Al-Qur’an yang 

disajikan dalam @bimasislam, @dompet_madani, @askarkauny, @raehanul_bahraen, dan 

@thesunnah_path. Kedua, Bagaimana Bagaimana kelima akun instagram terbsebut membahas isu 

Childfree dalam konten yang dimuat 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif. Data primer yang digunakan adalah 

adalah postingan penafsiran al-Qur'an yang ada di akun Instagram @bimasislam, 

@dompet_madani, @askarkauny, @raehanul_bahraen, dan @thesunnah_path, baik dalam bentuk 

meme, caption, maupun audiovisual. Sumber data sekunder, diperoleh dari kitab tafsir, buku-buku 

Ulum al-Qur'an, jurnal, artikel, tesis, aplikasi, dan website yang relevan dengan topik penelitian 

ini. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan model deskriptif-analisis. Adapun Langkah 

pertama yaitu, mengumpulkan penafsiran Al-Qur’an yang terdapat dalam akun Instagram 

@bimasislam, @dompet_madani,  @askarkauny, @raehanul_bahraen, dan @thesunnah_path. 

Kedua, setelah data terkumpul, penulis akan menganalisis data tersebut dengan 

mempertimbangkan berbagai faktor yang melingkupinya. Ketiga, penulis akan menganalisis 

model, metode, serta corak penafsiran al-Qur'an yang digunakan oleh akun-akun Instagram 

tersebut dalam menafsirkan al-Qur'an. 

 

Hasil dari penelitian ini adalah pertama, Akun-akun Instagram seperti @bimasislam, 

@dompet_madani, @askarkauny, @raehanul_bahraen, dan @thesunnah_path mereka 

menekankan bahwa Islam tidak secara eksplisit melarang keputusan untuk tidak memiliki anak. 

Namun, Islam tetap mendorong umat untuk mempertimbangkan nilai spiritual dan tanggung jawab 

sosial dalam keputusan tersebut. Ayat-ayat seperti Q.S. Al-Furqan [25]: 74 dan Q.S. Al-Kahfi [18]: 

46 sering dikaitkan sebagai landasan anjuran memiliki keturunan, tetapi pendekatan tafsir mereka 

tetap moderat dengan mempertimbangkan kondisi individu. Sebaliknya, akun @raehanul_bahraen 

dan @thesunnah_path secara tegas melarang keputusan child-free, memandangnya bertentangan 

dengan fitrah manusia dan sunnah Rasulullah SAW. Kedua, kelima akun tersebut mengedepankan 

pentingnya keseimbangan antara kebebasan individu dalam memutuskan child-free dan tanggung 

jawab moral terhadap keluarga serta umat. Mereka memberikan ruang untuk keputusan personal 

yang didasarkan pada alasan syar’i, seperti kesehatan atau keterbatasan ekonomi serta Fenomena 

ini dipahami tidak hanya dari perspektif hukum syariat, tetapi juga dari aspek maslahat dan 

dampaknya terhadap kehidupan spiritual maupun sosial. 

 

Kata Kunci: Childfree, Tafsir, media sosial, Instagram 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kemajuan teknologi dan maraknya penggunaan media sosial telah merevolusi cara 

masyarakat menciptakan, menyebarluaskan, dan mengakses informasi. Era digital 

memberikan dampak besar pada berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam 

membentuk wacana keagamaan. Instagram, sebagai salah satu platform media sosial 

terkemuka, tidak hanya berfungsi sebagai sarana berbagi foto dan video, tetapi juga menjadi 

ruang untuk membahas berbagai isu sosial, termasuk tema kontroversial seperti childfree. 

Childfree secara bahasa berarti bebas anak. Sementara menurut kamus Cambridge, istilah ini 

berarti used to refer to people who choose not to have children atau istilah ini merujuk pada 

orang yang memilih untuk tidak memiliki anak.1  

Istilah childfree merujuk pada pilihan individu atau pasangan untuk tidak memiliki 

anak, yang sering kali memunculkan perdebatan terkait nilai budaya, agama, dan norma 

masyarakat2. Representasi childfree di Instagram mencerminkan dinamika antara ekspresi 

kebebasan individu dan respons masyarakat terhadap pilihan hidup yang dianggap tidak 

konvensional. Fenomena ini menarik untuk diteliti karena media sosial tidak hanya 

menggambarkan narasi personal, tetapi juga membentuk persepsi kolektif.  

Selain karena kultur, childfree juga dianggap bertentangan dengan syariat agama Islam 

karena bertolak belakang dengan hadis nabi Muhammad SAW yang mengatakan bahwa 

muslim yang baik adalah muslim yang memiliki banyak keturunan3 yang dapat memengaruhi 

opini publik dan konstruksi sosial mengenai isu tersebut. Fenomena keluarga tanpa anak jelas 

menjadi salah satu problematika baru dalam masyarakat yang harus segera di cari jalan 

keluarnya. Keluarga yang memilih untuk Childfree, jelas akan bertolak belakang dengan narasi 

agama yang justru menganjurkan adanya keberadaan seorang anak ditengah-tengah keluarga4 

 
1 Cambridge University Press. “Cambridge International Dictionary of English, online dictionary 2021” diakses 

pada 16 Januari  2025. 
2 Fitriyani Fitriyani, Tazkiah Ashfia, and Anisya Rismawat, “Fenomena Childfree Sebagai Prinsip Hidup Wanita 

Karir Permodalan Nasional Madani Jakarta,” Usroh: Jurnal Hukum Keluarga Islam 7, no. 2 (2023): 1–13. 
3 Miwa Patnani, Bagus Takwin, and Winarini Wilman Mansoer, “Bahagia Tanpa Anak? Arti Penting Anak Bagi 

Involuntary Childless,” Jurnal Ilmiah Psikologi Terapan 9, no. 1 (2021): 117. 
4 Jenuri et al., “Fenomena Childfree Di Era Modern: Studi Fenomenologis Generasi Gen Z Serta Pandangan 

Islam Terhadap Childfree Di Indonesia,” Sosial Budaya 19, no. 2 (2022): 81–89, 

file:///C:/Users/user/Downloads/16602-62146-1-PB.pdf. 
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Berbagai alasan mendasari keputusan masyarakat Indonesia untuk memilih childfree5. 

Faktor finansial menjadi salah satu pertimbangan utama, mengingat biaya membesarkan anak 

yang semakin tinggi. Menurut sebuah studi, biaya membesarkan anak dari lahir hingga usia 18 

tahun dapat mencapai ratusan juta rupiah, yang membuat banyak pasangan berpikir ulang 

sebelum memutuskan untuk memiliki anak. Selain itu, pergaulan yang lebih luas dan terbuka 

membuat banyak orang terpapar pada berbagai pandangan hidup yang berbeda, termasuk 

pilihan untuk tidak memiliki anak. Trauma masa lalu, baik dari pengalaman pribadi maupun 

keluarga, juga berperan dalam keputusan ini. Pengalaman buruk selama masa kecil atau trauma 

keluarga dapat mempengaruhi pandangan seseorang terhadap pentingnya memiliki anak. 

Kepopuleran tema childfree dalam Islam semakin meningkat, seiring dengan viralnya 

potongan video seorang chef ternama Indonesia, Chef Juna, dalam podcast Deddy Corbuzier. 

Dalam video tersebut, Chef Juna menyatakan bahwa memiliki anak adalah keputusan yang 

memerlukan persetujuan istri, karena istri yang akan merasakan dampak fisik seperti 

kehamilan dan melahirkan.6 Selain itu, isu ini juga semakin ramai dibahas setelah keputusan 

seorang YouTuber dan influencer, Gita Savitri Devi, untuk memilih childfree bersama 

suaminya.7 Gita menjadi sorotan karena dikenal sering membuat konten edukasi selama masa 

kuliahnya di Jerman, serta pernah menjadi presenter acara Muslim Travelers di Net TV. 

Pernyataan dan keputusan dari kedua tokoh publik ini memicu diskusi luas mengenai tema 

childfree di Indonesia, terutama dalam konteks budaya dan nilai-nilai keagamaan. 

Media sosial seperti Instagram, YouTube, Facebook, Twitter, dan WhatsApp telah 

menjadi ruang utama untuk berbagi informasi dan membangun komunikasi digital. Media ini 

telah mengubah pola interaksi masyarakat dari yang sebelumnya bersifat langsung (offline) 

menjadi berbasis daring (online). Dalam konteks keagamaan, media sosial juga berperan dalam 

menyebarkan ajaran dan wacana agama, termasuk melalui konten visual atau audiovisual 

seperti foto, video, dan siaran langsung. Di Instagram, akun-akun bernuansa Islami sering kali 

tidak hanya menyampaikan pesan dakwah, tetapi juga menginterpretasikan isu-isu sosial, 

seperti pilihan untuk childfree. Dengan menggunakan platform ini, masyarakat dapat 

membahas, memperdebatkan, dan membentuk pandangan tentang tema childfree melalui 

narasi yang terhubung dengan nilai-nilai agama. Untuk memahami dinamika ini, metode 

 
5Fhelincia Nathanto Farrencia Nallanie, “CHILDFREE DI INDONESIA, FENOMENA ATAU VIRAL 

SESAAT?,” Αγαη 15, no. 1 (2024): 37–48. 
6 Youtube Close The Door, Dedy Corbuzier, “Chef Juna Gay? Jahanam? Silahkan!!, 2025” diakses 15 Januari 

2025 https://www.youtube.com/watch?v=BGuFbCnd-Xc 
7 Youtube Analisa Channel, "Kapan Punya Anak?Aku Pengen Punya Ponakan Online" Jawaban & Alasan Gita 

S. untuk Pertanyaan Tersebut, diakses 15 Januari 2025, https://www.youtube.com/watch?v=rwd5i9XXEKM&t=183s 
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seperti Analisis Media Siber (AMS) dapat digunakan untuk menggali representasi tema 

childfree di media social.8 

Kajian keagamaan di media sosial telah menjadi fenomena yang umum di tengah 

masyarakat. Hal ini terlihat dari keberadaan akun-akun Instagram yang bertujuan 

mendakwahkan ajaran agama kepada netizen, baik melalui foto maupun video.9 Dalam kajian 

al-Qur’an, media sosial seperti Instagram mengambil peran baru sebagai platform untuk 

menginterpretasikan wahyu Allah SWT.10 Akun-akun bernuansa religi atau Islami tidak hanya 

menyampaikan pesan-pesan dakwah, tetapi juga menjadi wadah untuk membahas isu-isu 

kontemporer, termasuk pilihan untuk childfree, dalam konteks yang menarik dan mudah 

diakses oleh berbagai kalangan. 

  Representasi ini menunjukkan bagaimana media sosial menjadi medium baru dalam 

membentuk pandangan keagamaan sekaligus memengaruhi persepsi publik terhadap isu-isu 

sosial. Media sosial telah membawa masyarakat dari sekadar menjadi konsumen pasif menjadi 

aktor aktif yang turut berkontribusi dalam proses produksi konten. Transformasi ini tidak 

hanya memenuhi kebutuhan masyarakat, tetapi juga menjadi bagian dari tren yang 

memengaruhi status sosial mereka. Di Instagram, misalnya, peran ini tercermin melalui 

aktivitas berbagi foto dan video yang tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai 

sarana penyampaian informasi, termasuk kajian keagamaan.11 Dalam konteks kajian 

keagamaan, Instagram telah menjadi medium yang efektif untuk menyampaikan wacana-

wacana religius kepada khalayak luas. Meutia Puspita Sari mengungkapkan bahwa selain 

berfungsi sebagai platform berbagi foto, Instagram juga menjadi alat penting dalam 

menyampaikan informasi keagamaan. Hal ini termasuk dalam diskusi mengenai tema-tema 

sosial yang relevan, seperti childfree, yang dihubungkan dengan nilai-nilai agama. 

Representasi childfree di Instagram menunjukkan bagaimana isu ini dikemas dalam narasi 

yang terintegrasi dengan pandangan keagamaan, menjadikan media sosial sebagai ruang yang 

dinamis untuk membentuk pemahaman baru di Masyarakat.12 

  

 
8 Ruli Nasrullah, “Riset Khalayak Digital: Perspektif Khalayak Media Dan Realitas Virtual Di Media 

Sosial Public Digital Research: Media Perspective and Virtual Reality in Social Media,” Jurnal Sosioteknologi, 

Vol. 17, no. 2 (2018), hlm. 271. 
9 Hafizhah Ridha Humanisa Nasution, “Pemanfaatan Instagram Sebagai Media Dakwah (Strategi Dakwah 

Pada Akun Instagram @maulanaumar_)” (2024). 
10 Bahrudddin, “ANALISIS PENAFSIRAN AL-QUR’AN DI SITUS ISLAMI.CO DAN AKUN 

INSTAGRAM @QUR’AN REVIEW,” Journal GEEJ 7, no. 2 (2022). 
11 Farida, “‘ MENSIKAPI ’ TAYANGAN MEDIA ELEKTRONIK ( Proses Panjang Sajian Berita ),” At-

Tabsyir, Vol. 2, no. 2 (2014), hlm. 35–58. 
12 Puspita Meutia Sari, “Fenomena Penggunan Media Sosial Instagram Sebagai Komunikasi Pembelajaran 

Agama Islam,” Jurnal Ilmu Komunikasi - Konsentrasi Hubungan Masyarakat, Vol. 4, no. 2 (2017), hlm. 1–13. 
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Salah satu wujud dakwah keagamaan di media sosial adalah melalui akun-akun 

Instagram yang secara aktif membahas isu-isu Islami, termasuk topik childfree. Beberapa akun 

seperti @bimasislam, @dompet_madani,  @askarkauny, @raehanul_bahraen, dan 

@thesunnah_path, berusaha menyampaikan pandangan agama Islam terkait childfree. Melalui 

unggahan berupa foto, video, maupun teks, akun-akun ini tidak hanya memberikan interpretasi 

religius, tetapi juga mengajak audiens untuk berdiskusi dan merenungkan tema ini dalam 

perspektif keislaman. Kehadiran akun-akun tersebut mencerminkan bagaimana media sosial 

dapat digunakan sebagai ruang untuk mengartikulasikan pandangan agama terhadap isu-isu 

sosial yang kompleks, seperti pilihan untuk childfree. 

Akun-akun seperti @bimasislam, @dompet_madani,  @askarkauny, 

@raehanul_bahraen, dan @thesunnah_path  tidak hanya menyajikan konten dakwah dalam 

bentuk teks dan gambar, tetapi juga aktif mengedukasi audiens mereka melalui berbagai 

format, seperti video ceramah dan diskusi yang lebih mendalam. Melalui pendekatan ini, 

mereka mencoba memberikan pemahaman yang lebih luas mengenai konsep childfree dalam 

Islam, mengaitkannya dengan nilai-nilai keluarga, tanggung jawab, dan kebijakan sosial. 

Sebagai contoh, beberapa akun tersebut menggunakan pendekatan tafsir dan hadist untuk 

menyoroti pandangan Islam terkait keputusan untuk tidak memiliki anak, sementara yang 

lainnya memberikan perspektif tentang bagaimana hal ini dapat dipahami dalam konteks 

kehidupan modern. Dengan demikian, akun-akun ini berperan penting dalam membentuk 

wacana keagamaan dan memberikan ruang bagi para pengguna media sosial untuk berdialog 

mengenai isu-isu yang relevan, seperti childfree, dalam kerangka keislaman. 

Penelitian mengenai fenomena ini sangat relevan, mengingat al-Qur'an sebagai kitab 

suci umat Islam berfungsi sebagai petunjuk hidup dan sumber utama dalam menjawab berbagai 

isu sosial yang berkembang dalam masyarakat. Untuk memahami makna yang terkandung 

dalam al-Qur'an, tidak cukup hanya mengandalkan pemahaman tekstual, tetapi diperlukan 

keilmuan dalam menafsirkan wahyu tersebut. Dengan hadirnya media sosial seperti Instagram, 

penafsiran ayat-ayat al-Qur'an dapat disebarkan lebih cepat dan luas. Melalui platform ini, 

masyarakat dapat lebih mudah mengakses, memahami, dan mengkonsumsi tafsir yang 

diunggah, termasuk dalam konteks isu sosial yang sedang berkembang, seperti childfree. 

Instagram sebagai medium digital memungkinkan penyebaran pemahaman keagamaan yang 

lebih interaktif dan mudah diterima oleh audiens yang lebih luas. 

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini tertarik untuk mengkaji model tafsir yang 

digunakan oleh akun Instagram seperti @bimasislam, @dompet_madani,  @askarkauny, 

@raehanul_bahraen, dan @thesunnah_path  dalam menyajikan pandangan keagamaan terkait 

isu-isu sosial, dengan tema childfree. Penelitian ini juga akan menyelidiki metode dan corak 
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penafsiran yang diterapkan oleh akun-akun tersebut dalam menyampaikan pesan-pesan 

keagamaan melalui media sosial. Dengan judul penelitian "Tafsir Media Sosial: Representasi 

Childfree di Instagram", penelitian ini bertujuan untuk menggali bagaimana tafsir 

diterjemahkan dan disebarkan di platform digital, serta bagaimana hal tersebut membentuk 

pandangan masyarakat terhadap pilihan childfree dalam perspektif Islam. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan di atas penulis ingin menjawab pertanyaan sebagai berikut : 

1. Bagaimana deskripsi mengenai childfree dalam konteks tafsir Al-Qur’an yang disajikan 

dalam @bimasislam, @dompet_madani, @askarkauny, @raehanul_bahraen, dan 

@thesunnah_path?  

2. Bagaimana kelima akun instagram terbsebut membahas isu Childfree dalam konten yang 

dimuat? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penulis melakukan penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui interpretasi childfree dalam konteks tafsr Al-Qur’an yang disajikan 

dalam kelima akun instagram 

2. Untuk memahami status penafsiran al-Qur'an dalam konteks childfree yang disajikan oleh 

akun Instagram @bimasislam, @dompet_madani, @askarkauny, @raehanul_bahraen, dan 

@thesunnah_path. 

3. Untuk melihat relevansi antara penafsiran al-Qur'an dalam konteks childfree yang 

disajikan oleh akun Instagram @bimasislam, @dompet_madani, @askarkauny, 

@raehanul_bahraen, dan @thesunnah_path di media social dengan pendapat mufassir 

terhadap ayat yang digunakan oleh akun-akun tersebut. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Berdasarkan pengkajian yang menjadikan media sosial, khususnya Instagram, 

sebagai objek kajian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman baru serta 

perspektif yang lebih luas mengenai tafsir al-Qur'an. Penelitian ini akan menjadi bukti 

bahwa al-Qur'an tidak hanya relevan dalam kehidupan dunia nyata tetapi juga dapat 

diterjemahkan dalam dunia maya, termasuk dalam konteks isu-isu sosial seperti childfree. 
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Diharapkan juga bahwa penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran masyarakat untuk 

lebih kritis dan selektif terhadap informasi keagamaan yang tersebar di media sosial, 

mengingat tidak semua orang yang menyiarkan tafsir memiliki latar belakang keagamaan 

yang memadai. Selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi para 

peneliti al-Qur'an, khususnya dalam ranah kajian tafsir di media sosial. 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memudahkan masyarakat umum dalam memahami 

makna dan pesan yang terkandung dalam al-Qur'an, terutama terkait dengan isu childfree 

yang sedang berkembang di media sosial. Selain itu, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi pemikiran bagi perkembangan ilmu Islam pada umumnya, serta 

studi al-Qur'an dan tafsir pada khususnya. Kontribusi ini akan tercermin dalam kajian 

model tafsir di media sosial, khususnya Instagram, yang semakin berkembang sebagai 

sarana dakwah dan diskusi keagamaan. 

E. Tinjauan Pustaka  

Tinjauan pustaka adalah berbagai jenis referensi yang dipakai unntuk mengkaji suatu 

data yang hendak diteliti, seperti buku, skripsi, artikel, jurnal, tesis, dan karya-karya ilmiah 

lainnya yang dapat dijadikan bahan kajian teori dalam suatu penelitian. Sejauh pengamatan 

penulis ada beberapa penelitian yang membahas mengenai penafsiran pada media internet, 

diantaranya : 

Pertama Amy Blackstone dari University of Maine dan Mahala Dyer Stewart dari 

University of Massachusetts Amherst pada tahun 2012. Mereka menelusuri sejarah 

perkembangan konsep childfree. Menurut mereka, pembahasan mengenai pasangan yang tidak 

memiliki anak mulai muncul pada tahun 1970-an, namun pada waktu itu lebih dikenal dengan 

istilah childless, yang merujuk pada pasangan yang tidak memiliki anak karena kondisi tertentu 

seperti penyakit. Sebaliknya, childfree adalah pilihan untuk tidak memiliki anak, bukan karena 

keadaan. Oleh karena itu, Blackstone dan Stewart menyatakan dalam karya mereka “Choosing 

to be Childfree: Research on the Decision Not to Parent” bahwa perbedaan antara keduanya 

terletak pada keputusan sadar untuk tidak memiliki anak.13 

Kedua Penelitian yang dilakukan oleh Jenuri (Universitas Pendidikan Indonesia) 

bertajuk Fenomena Childfree di Era Modern: Studi Fenomenologis Generasi Gen Z serta 

Pandangan Islam terhadap Childfree di Indonesia 14bertujuan untuk menggali lebih dalam 

 
13 Amy Blackstone and Mahala Dyer Stewart, “Choosing to Be Childfree: Research on the Decision Not to 

Parent,” Sociology Compass, Vol. 6, no. 9 (2012): hlm. 27. 
14 Jenuri et al., “Fenomena Childfree Di Era Modern: Studi Fenomenologis Generasi Gen Z Serta Pandangan 

Islam Terhadap Childfree Di Indonesia,” Sosial Budaya, Vol. 19, no. 2 (2022), hlm. 81–89. 
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fenomena childfree yang muncul di tengah masyarakat modern, serta bagaimana pandangan 

Islam terkait dengan fenomena tersebut. Istilah childfree merujuk pada fenomena di mana 

pasangan yang menikah memilih untuk tidak memiliki anak. Meskipun tingkat kelahiran di 

Indonesia cukup tinggi, fenomena ini muncul sebagai respons terhadap tantangan globalisasi, 

kondisi ekonomi yang melemah, faktor psikologis, serta pengaruh budaya luar yang 

memengaruhi pola pikir di komunitas tertentu untuk menjalani kehidupan berumah tangga 

tanpa anak. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan pendapat terkait fenomena 

childfree. Sebagian besar responden (58,7%) tidak setuju dengan tren childfree, dengan alasan 

bahwa anak merupakan anugerah dari Tuhan dan membawa dampak positif dalam kehidupan. 

Perspektif terhadap childfree dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti latar belakang individu 

dan budaya yang sudah melekat dalam masyarakat. 

Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Maulin Annisa pada tahun 2024 berjudul Studi 

tentang Ideologi Childfree pada Perempuan Dewasa yang Belum Menikah bertujuan untuk 

mengkaji ideologi childfree pada perempuan yang belum menikah dari segi psikologis. 

Ideologi childfree pada perempuan yang belum menikah dapat diartikan sebagai pilihan hidup 

untuk tidak memiliki anak, baik sekarang maupun di masa depan. Pilihan ini tidak berarti 

bahwa perempuan tersebut tidak menyukai anak, melainkan mereka memiliki alasan tertentu 

yang mendasari keputusan tersebut. Hasil analisis data menunjukkan bahwa pilihan childfree 

pada perempuan dewasa yang belum menikah dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal 

maupun eksternal, seperti trauma masa kecil, pola asuh orang tua, kondisi ekonomi, serta 

kondisi kesehatan mental dan fisik yang tidak ingin diturunkan kepada keturunan mereka. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa ideologi childfree pada perempuan dewasa yang belum 

menikah merupakan fenomena yang kompleks, yang dipengaruhi oleh faktor individual, sosial, 

dan budaya.15 

Keempat, Penelitian yang dilakukan oleh Nur Afifah Afif (2024) dengan judul Analisis 

Kontroversi Childfree di Media Sosial dalam Relasinya dengan Feminisme dan Budaya 

Ketimuran bertujuan untuk mengungkap bagaimana kontroversi childfree berkembang di 

media sosial serta kaitannya dengan feminisme dan budaya ketimuran. Menggunakan metode 

deskriptif kualitatif dengan pendekatan virtual research, penelitian ini menganalisis teks, 

gambar, komentar warganet, serta pemberitaan terkait kontroversi childfree yang mencuat di 

platform Instagram, TikTok, dan YouTube. Hasil analisis wacana kritis Sara Mills 

menunjukkan bahwa warganet berperan sebagai subjek yang memberikan kritik atau dukungan 

terhadap isu childfree, sementara para aktor menjadi objek dalam konstruksi wacana tersebut. 

 
15 Maulin Annisa and Retno Hanggarani Ninin, “Studi Tentang Ideologi Childfree Pada Perempuan Dewasa 

Yang Belum Menikah,” Journal of Psychological Science and Profession, Vol. 8, no. 1 (2024), hlm. 66. 
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Temuan lain dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kontroversi childfree berimplikasi 

terhadap perdebatan antara perspektif feminisme dan budaya ketimuran, di mana narasi yang 

mendukung childfree sering kali berbenturan dengan nilai-nilai tradisional yang 

mengutamakan peran perempuan dalam keluarga16. 

Kelima, Penelitian yang dilakukan oleh Aminulloh, Muhammad Maghfurrohman, Teti 

Indrawati Purnamasari, dan Ihsan Azhari (2024) berjudul Faham Childfree Perspektif 

Keadilan Gender pada Netnografi Media Sosial YouTube. Penelitian ini bertujuan untuk 

menggali lebih dalam motif seseorang memilih childfree serta memahami bagaimana 

masyarakat Indonesia memandang fenomena ini dalam perspektif keadilan gender. 

Menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan netnografi, penelitian ini mengumpulkan 

data dari media sosial YouTube, khususnya melalui kanal Kick Andy dan Camel. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan persepsi dalam masyarakat terkait 

keputusan childfree. Di satu sisi, anak dipandang sebagai anugerah dan kebanggaan, sementara 

di sisi lain, beberapa individu melihat anak sebagai beban yang dapat menghambat kebebasan 

dan tujuan hidup mereka. Analisis dalam penelitian ini juga menyoroti bagaimana perspektif 

keadilan gender berperan dalam membentuk pemahaman dan penerimaan terhadap childfree 

di kalangan masyarakat Indonesia.17 

Keenam, Penelitian yang dilakukan oleh Fadlan Barakah, Yelly Elanda, Azhari Evendi, 

Meila Riskia Fitri, dan Eva Royandi (2024) berjudul Wacana Childfree dan Ekspektasi 

Netizen: Studi Kasus Gita Savitri dan Cinta Laura dalam Konteks Budaya Indonesia mengkaji 

bagaimana fenomena childfree dikomunikasikan dan diterima dalam masyarakat Indonesia. 

Dalam penelitian ini, analisis wacana kritis Foucault digunakan untuk mengeksplorasi 

konstruksi wacana, relasi kekuasaan, dan dinamika ideologi dalam wacana childfree yang 

disampaikan oleh dua figur publik, Gita Savitri dan Cinta Laura. Dengan metode analisis 

konten media sosial dan media massa, penelitian ini menemukan bahwa respons netizen 

terhadap childfree sangat dipengaruhi oleh norma sosial dominan di Indonesia. Perbedaan cara 

kedua influencer mempresentasikan pilihan childfree mereka turut berkontribusi pada 

perbedaan reaksi yang diterima dari publik. Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa 

penerimaan terhadap childfree tidak hanya bergantung pada argumen yang dikemukakan tetapi 

juga pada bagaimana individu berinteraksi dengan struktur sosial dan budaya yang lebih luas.18 

 
16 Nur Afifah Afif, “Analisis Kontroversi Childfree Di Media Sosial Dalam Relasinya Dengan Feminisme Dan 

Budaya Ketimuran”, Vol.10, No. November (2024). 
17 Muhammad Maghfurrohman And Teti Indrawati Purnamasari, “Faham Chilfree Perspektif Keadilan Gender 

Pada Netnografi Media Sosial Youtube”, Vol.7, No. 3 (2024), Hlm. 692–707. 
18 Yelly Elanda, Azhari Evendi, and Meila Riskia Fitri, “Wacana Childfree Dan Ekspektasi Netizen : Studi Kasus 

Gita Savitri Dan Cinta Laura Dalam Konteks Budaya Indonesia” 5 (2024): 160–178. 
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Ketuju, Penelitian yang dilakukan oleh Ayun Sundari (2022) berjudul Childfree dalam 

Pernikahan Ditinjau dari Surah An-Nahl Ayat 72 (Analisis terhadap Tafsir Al-Maraghi) 

membahas fenomena pasangan yang secara sadar memilih untuk tidak memiliki anak, baik 

secara biologis, adopsi, maupun tiri. Dalam masyarakat yang meyakini bahwa anak merupakan 

rezeki dan anugerah, keputusan childfree menjadi hal yang mengejutkan dan menimbulkan 

berbagai perdebatan. Melalui analisis terhadap Tafsir Al-Maraghi, penelitian ini menemukan 

bahwa konsep childfree bertolak belakang dengan prinsip yang terkandung dalam Surah An-

Nahl ayat 72, di mana Allah menggambarkan anak sebagai bagian dari karunia-Nya kepada 

manusia. Sundari menegaskan bahwa keputusan childfree yang didasarkan pada kesenangan 

pribadi tanpa alasan mendasar tidak selaras dengan ajaran Islam, berbeda dengan konsep 

menunda kehamilan yang masih memungkinkan pasangan memiliki anak di kemudian hari.19 

Kedelapan, Penelitian yang dilakukan oleh Zaemita Wahidatul Farida (2023) berjudul 

Analisis Sentimen Masyarakat terhadap Fenomena Childfree Menggunakan Metode Long 

Short Term Memory dan Bidirectional Encoder Representations from Transformers di Twitter 

berfokus pada bagaimana masyarakat menanggapi isu childfree di media sosial, khususnya 

Twitter. Menggunakan kombinasi metode Long Short Term Memory (LSTM) dan 

Bidirectional Encoder Representations from Transformers (BERT), penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis sentimen terhadap fenomena childfree dengan meningkatkan akurasi 

prediksi sentimen publik. Data yang digunakan terdiri dari 3000 tweet terkait childfree, yang 

kemudian dianalisis melalui berbagai parameter, seperti batch size, dropout, dan jumlah layer. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model yang dikembangkan memiliki performa yang 

cukup tinggi, dengan akurasi sebesar 95,85% dan f1-score sebesar 95,89%. Selain itu, model 

ini dapat memprediksi sentimen dalam tweet dengan precision sebesar 78,39%, recall 77%, 

dan f1-score 76,97%. Penelitian ini memberikan wawasan mengenai bagaimana masyarakat di 

Twitter merespons fenomena childfree, baik secara positif maupun negatif, serta menunjukkan 

bahwa pendekatan berbasis kecerdasan buatan dapat digunakan untuk memahami dinamika 

opini publik di media sosial20. 

Kesemblan, Penelitian yang dilakukan oleh Fadlan Nugraha Nur Pangestu (2023) 

berjudul Fenomena Childfree pada Keluarga Milenial dalam Pandangan Islam: Kontroversi 

atau Solusi? membahas keputusan pasangan suami istri untuk tidak memiliki anak selama 

pernikahan dari perspektif Islam. Keputusan untuk childfree dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

 
19 Ayu Sundari, “Childfree Dalam Pernikahan Ditinjau Dari Surah An-Nahl Ayat 72 (Analisis Terhadap Tafsir 

Al Maraghi)”, Vol. 72, no. 01 (2022), hlm. 49–62. 
20 Zaemita Wahidatul Farida and Naim Rochmawati, “Analisis Sentimen Masyarakat Terhadap Fenomena 

Childfree Menggunakan Metode Long Short Term Memory Dan Bidirectional Encoder Representations from 
Transformers Di Twitter”, No.5  (2023), hlm. 369–376. 
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seperti kondisi ekonomi, kesehatan medis, psikologi, pendidikan, faktor personal, dan 

lingkungan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur, 

merujuk pada Al-Qur'an, hadis, serta jurnal ilmiah sebagai sumber utama. Dalam Islam, 

memiliki anak dianggap sebagai sumber keberkahan di dunia dan akhirat. Meskipun Al-Qur'an 

tidak secara eksplisit melarang keputusan untuk tidak memiliki anak, keputusan childfree tetap 

menjadi perdebatan di masyarakat. Studi ini menyimpulkan bahwa keputusan childfree 

merupakan hak individu atau keputusan bersama dalam keluarga milenial, yang tidak dapat 

sepenuhnya dibenarkan atau disalahkan, serta tidak boleh diganggu oleh pendapat orang lain21. 

Kesepuluh, Penelitian yang dilakukan oleh Salma Fahriya Tsuraya dan Iswahyudi 

(2024) berjudul The Concept and Practice of Childfree in Tafsir Al-Misbah membahas 

fenomena childfree dalam perspektif Islam dengan merujuk pada Tafsir Al-Misbah karya M. 

Quraish Shihab. Keputusan pasangan untuk tidak memiliki anak menimbulkan beragam 

respons di masyarakat, baik dari kalangan umum maupun para ulama. Dalam kajian ini, 

metode tahlili digunakan untuk menganalisis ayat-ayat Al-Qur'an secara sistematis 

berdasarkan mushaf Utsmani. Tafsir Al-Misbah memberikan tiga perspektif utama tentang 

anak: pertama, anak sebagai syahwat atau bagian dari kecenderungan manusia; kedua, manusia 

diciptakan berpasang-pasangan sebagai bagian dari sunnatullah; dan ketiga, anak sebagai 

rezeki yang diberikan oleh Allah. Kajian ini bertujuan untuk melengkapi penelitian 

sebelumnya dengan perspektif agama, khususnya dalam memahami kedudukan childfree 

dalam Islam.22 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji model tafsir al-Qur'an di era digital, 

dengan fokus pada kajian tafsir al-Qur'an yang terdapat di media sosial Instagram, 

khususnya pada akun-akun seperti @bimasislam, @dompet_madani, @askarkauny, 

@raehanul_bahraen, dan @thesunnah_path . Penelitian ini memfokuskan kajiannya pada 

postingan tafsir al-Qur'an yang terdapat di akun-akun tersebut antara bulan April 2020 

hingga April 2025. Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif, yaitu 

penelitian yang mengutamakan kualitas data yang diteliti dan kemudian secara sistematis 

dideskripsikan dan dianalisis. 

2. Sumber Data 

 
21 Fadlan Nugraha And Nur Pangestu, “Fenomena Childfree Pada Keluarga Milenial Dalam Pandangan Islam : 

Kontroversi Atau Solusi ?”, Vol. 6, No. 2 (2023), Hlm. 323–330. 
22 Salma Fahriya Tsuraya, “The Concept And Practice Of Childfree In Tafsir Al-Misbah”, Vol. 24, No. 2 (2024), 

Hlm.163–180. 
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. Adapun dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua sumber data yang 

diklasifikasikan menjadi dua bagian, yaitu: 

a. Sumber Data Primer 

Data primer adalah informasi yang diperoleh secara langsung dari subjek yang 

diteliti. Dalam penelitian ini, data primer yang digunakan adalah postingan dan 

penjelasan mengenai Childfree serta penafsirannya yang ada di akun Instagram 

@bimasislam, @dompet_madani, @askarkauny, @raehanul_bahraen, dan 

@thesunnah_path. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari referensi tambahan sebagai 

pelengkap data primer. Dalam penelitian ini, sumber data sekunder diperoleh dari kitab 

tafsir, buku-buku Ulum al-Qur'an, jurnal, artikel, tesis, aplikasi, dan website yang 

relevan dengan topik penelitian ini. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini berfokus pada tafsir al-Qur'an di Instagram, khususnya pada akun-

akun @bimasislam, @dompet_madani, @askarkauny, @raehanul_bahraen, dan 

@thesunnah_path. Data yang dikumpulkan adalah konten-konten yang diunggah oleh 

akun-akun tersebut, baik berupa foto maupun video. Teknik yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah teknik dokumentasi. Teknik dokumentasi 

berfungsi untuk melindungi, menyimpan, dan mengkategorisasikan data-data yang telah 

diperoleh. Secara lain, teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data tertulis yang dapat 

digunakan untuk kepentingan individu ataupun lembaga. 

4. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, penulis akan melakukan kajian mendalam mengenai 

fenomena tafsir al-Qur'an di dunia maya. Untuk menganalisis data, penulis akan 

menggunakan metode deskriptif-analisis dalam mengurai dan menganalisis data yang 

diperoleh. Langkah-langkah dalam penelitian ini meliputi: pertama, pengumpulan 

penafsiran al-Qur'an yang terdapat dalam postingan akun Instagram @bimasislam, 

@dompet_madani,  @askarkauny, @raehanul_bahraen, dan @thesunnah_path. Kedua, 

setelah data terkumpul, penulis akan menganalisis data tersebut dengan 

mempertimbangkan berbagai faktor yang melingkupinya. Ketiga, penulis akan 

menganalisis model, metode, serta corak penafsiran al-Qur'an yang digunakan oleh akun-

akun Instagram tersebut dalam menafsirkan al-Qur'an. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Bab pertama merupakan bagian pendahuluan penelitian yang mencakup latar belakang 

penelitian, problematika dalam bentuk rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua berisi landasan teori yang mendasari penelitian ini. Pada bab ini, penulis 

membahas mengenai media sosial, khususnya Instagram, termasuk proses perkembangan 

media sosial, karakteristik media sosial, serta dampaknya terhadap masyarakat. Selain itu, 

penulis menguraikan gambaran umum mengenai platform media sosial Instagram. 

Bab ketiga dalam bab ini, penulis menjelaskan fenomena childfree dalam Al-Qur’an, 

pengalihan fungsi Instagram dan identifikasi childfree terhadap akun-akun Instagram yang 

digunakan dalam penelitian ini, yaitu @bimasislam, @dompet_madani,  @askarkauny, 

@raehanul_bahraen, dan @thesunnah_path. Penulis juga menguraikan sumber-sumber 

rujukan tafsir yang digunakan dalam postingan-postingan yang ada pada akun-akun tersebut. 

Bab keempat berisi analisis mengenai model penyajian tafsir al-Qur'an serta status tafsir yang 

digunakan oleh akun-akun Instagram yang telah disebutkan. Penulis menganalisis cara 

penyampaian tafsir dan bagaimana status tafsir tersebut dipresentasikan melalui media sosial. 

Dan mengkaji tentang pemahaman childfree pada akun-akun Instagram tersebut relevan 

dengan kajian tafsir. 

Bab kelima menguraikan kesimpulan dari seluruh pembahasan yang telah dilakukan serta 

jawaban terperinci dari rumusan masalah. Selain itu, penulis juga memberikan saran-saran 

yang dapat berguna untuk pengembangan penelitian selanjutnya atau aplikasi praktis dari hasil 

penelitian ini. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Akun-akun Instagram seperti @bimasislam, @dompet_madani, @askarkauny, 

@raehanul_bahraen, dan @thesunnah_path memanfaatkan platform media sosial 

untuk menyampaikan pandangan Islam terkait fenomena child-free. Melalui tafsir 

Al-Qur'an, Akun-akun Instagram seperti @bimasislam, @dompet_madani, 

@askarkauny,  menekankan bahwa Islam tidak secara eksplisit melarang 

keputusan untuk tidak memiliki anak. Namun, Islam tetap mendorong umat untuk 

mempertimbangkan nilai spiritual dan tanggung jawab sosial dalam keputusan 

tersebut. Ayat-ayat seperti Q.S. Al-Furqan [25]: 74 dan Q.S. Al-Kahfi [18]: 46 

sering dikaitkan sebagai landasan anjuran memiliki keturunan, tetapi pendekatan 

tafsir mereka tetap moderat dengan mempertimbangkan kondisi individu. 

Sebaliknya, akun @raehanul_bahraen dan @thesunnah_path secara tegas 

melarang keputusan child-free, memandangnya bertentangan dengan fitrah 

manusia dan sunnah Rasulullah SAW. 

2. Melalui konten yang diunggah, akun-akun ini mengedepankan pentingnya 

keseimbangan antara kebebasan individu dalam memutuskan child-free dan 

tanggung jawab moral terhadap keluarga serta umat. Mereka memberikan ruang 

untuk keputusan personal yang didasarkan pada alasan syar’i, seperti kesehatan 

atau keterbatasan ekonomi. Fenomena child-free dipahami tidak hanya dari 

perspektif hukum syariat, tetapi juga dari aspek maslahat dan dampaknya terhadap 

kehidupan spiritual maupun sosial. Namun, akun @raehanul_bahraen dan 

@thesunnah_path dengan tegas memandang child-free sebagai keputusan yang 

bertentangan dengan prinsip Islam, mengingat pentingnya peran keturunan sebagai 

amanah dan bagian dari sunnah Nabi Muhammad SAW.
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B. Saran 

Influencer Muslim di media sosial diharapkan dapat terus menyampaikan 

konten yang edukatif dan seimbang dalam membahas isu-isu sensitif seperti child-

free. Penting bagi mereka untuk mengedepankan pendekatan yang moderat, 

inklusif, dan berbasis hikmah agar pesan-pesan keagamaan dapat diterima dengan 

baik oleh audiens dari berbagai latar belakang. Selain itu, mereka diharapkan 

menghindari narasi yang menghakimi dan lebih mengutamakan dialog yang terbuka 

untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai ajaran Islam 

Pengguna media sosial Muslim diimbau untuk bersikap kritis terhadap 

informasi yang diterima, khususnya terkait isu-isu keagamaan seperti child-free. 

Mereka perlu memastikan bahwa konten yang mereka konsumsi atau bagikan 

berasal dari sumber yang kredibel dan selaras dengan nilai-nilai Islam. Selain itu, 

penting untuk menjaga adab dalam berdiskusi di ruang digital dengan tetap 

menghormati perbedaan pandangan, sehingga tercipta suasana yang kondusif dan 

saling mendukung dalam memahami ajaran agama. 

Penelitian mendatang diharapkan dapat mengkaji lebih lanjut tentang 

dampak media sosial terhadap pembentukan pemahaman keagamaan masyarakat, 

khususnya terkait isu-isu modern seperti child-free. Peneliti juga dapat menggali 

bagaimana perbedaan pendekatan narasi di berbagai platform media sosial 

memengaruhi penerimaan audiens terhadap pesan dakwah. Selain itu, studi 

komparatif antara perspektif keagamaan dan perspektif sosial budaya dalam isu 

child-free dapat menjadi topik yang menarik untuk memperkaya literatur ilmiah. 
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